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 Abstract: Proses bisnis yang optimal dan efisien 

merupakan kunci keberhasilan perusahaan dalam 

mencapai tujuan strategisnya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

mengimplementasikan optimalisasi proses bisnis 

melalui pendekatan Business Process Excellence 

(BPE) di PT Semen Indonesia (Persero) Tbk guna 

meningkatkan efisiensi dan kinerja perusahaan. Data 

diperoleh melalui kegiatan magang yang berfokus 

pada penyempurnaan dokumentasi proses bisnis, 

pengembangan dashboard daftar induk dokumen, 

serta sistem pelaporan kinerja BPE. Hasilnya 

menunjukkan bahwa digitalisasi dalam pengelolaan 

dokumen, seperti penerapan dashboard interaktif 

berbasis Excel, mampu meningkatkan efisiensi 

monitoring dan pengambilan keputusan. Selain itu, 

standarisasi format dokumen prosedur dan instruksi 

kerja membantu meningkatkan kepatuhan terhadap 

kebijakan perusahaan serta mempermudah 

implementasi operasional di lapangan. Kolaborasi 

lintas departemen, khususnya dengan Business 

Process Owner (BPO), berperan penting dalam 

menyelesaikan proyek ini dengan lebih cepat dan 

tepat sasaran. Meskipun dihadapkan pada tantangan 

berupa keterbatasan pengetahuan awal terhadap 

sistem dan fitur analitik, pembelajaran mandiri dan 

bimbingan mentor memungkinkan peserta magang 

mengatasi kendala tersebut dengan baik. 

Kesimpulannya, optimalisasi proses bisnis melalui 

pendekatan BPE memberikan dampak positif yang 

signifikan terhadap efisiensi operasional dan kinerja 

perusahaan secara keseluruhan. Studi ini juga 

menekankan pentingnya kolaborasi dan adaptasi 

teknologi dalam mendukung transformasi bisnis yang 

berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN  
Dalam era globalisasi dan persaingan industri yang semakin ketat, perusahaan dituntut untuk 

terus meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses bisnis guna mempertahankan daya saing di 
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pasar. PT Semen Indonesia (Persero) Tbk., sebagai salah satu perusahaan terkemuka di industri 

semen nasional, menghadapi tantangan yang besar untuk beradaptasi dengan dinamika pasar dan 

teknologi yang terus berkembang. Tantangan ini menuntut perusahaan untuk dapat mengelola 

sumber daya yang mereka miliki secara optimal serta mengimplementasikan sistem yang 

mendukung pencapaian tujuan strategis perusahaan. Salah satu pendekatan yang digunakan oleh 

PT Semen Indonesia untuk menghadapi tantangan ini adalah dengan mengadopsi Business Process 

Excellence (BPE). 

Business Process Excellence (BPE) adalah pendekatan strategis yang diadopsi oleh PT 

Semen Indonesia untuk meningkatkan efisiensi operasional dan mendorong inovasi dalam proses 

bisnis. Pendekatan ini mencakup berbagai aspek penting seperti koordinasi, integrasi, standarisasi, 

dan simplifikasi proses bisnis. Dengan demikian, seluruh elemen dalam organisasi dapat berjalan 

selaras dengan visi dan misi perusahaan. Melalui penerapan BPE, PT Semen Indonesia berusaha 

menciptakan sebuah lingkungan bisnis yang lebih efisien, produktif, dan inovatif. 

Upaya untuk menerapkan Business Process Excellence (BPE) di PT Semen Indonesia 

melibatkan serangkaian langkah yang terstruktur. Proses ini dimulai dengan evaluasi menyeluruh 

terhadap proses bisnis yang ada, identifikasi area yang membutuhkan perbaikan, dan penerapan 

rekomendasi perbaikan yang spesifik. Evaluasi ini dilakukan secara berkala untuk memastikan 

bahwa setiap perbaikan yang diterapkan memberikan hasil yang optimal dan berkelanjutan. Selain 

itu, perusahaan juga mengintegrasikan berbagai teknologi canggih, seperti sistem Enterprise 

Resource Planning (ERP), untuk mendukung pelaksanaan BPE. 

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa penerapan Business Process Excellence 

(BPE) mampu meningkatkan efisiensi proses internal dan memberikan nilai tambah bagi 

pelanggan. Studi yang dilakukan oleh Trilaksana (2019) misalnya, menunjukkan bahwa penerapan 

sistem ERP pada perusahaan manufaktur di Indonesia dapat menghasilkan peningkatan efisiensi 

dalam pengelolaan data dan koordinasi antar-departemen. Hasil ini mengindikasikan bahwa 

perusahaan yang menerapkan BPE dapat mencapai tingkat efisiensi operasional yang lebih tinggi 

dan kinerja bisnis yang lebih baik. 

Selain meningkatkan efisiensi operasional, penerapan BPE juga dapat mendukung 

pencapaian tujuan strategis perusahaan. Kajian yang dilakukan oleh Putri (2022) menunjukkan 

pentingnya integrasi antara evaluasi kinerja individu dan proses bisnis untuk mendukung 

pencapaian tujuan organisasi. Pendekatan ini menekankan pada pentingnya peran sumber daya 

manusia dalam proses perbaikan bisnis dan bagaimana pengukuran kinerja karyawan yang efektif 

dapat mendukung implementasi BPE secara keseluruhan. Dengan demikian, perusahaan dapat 

memastikan bahwa setiap individu dalam organisasi berkontribusi secara optimal terhadap 

pencapaian tujuan strategis perusahaan. 

Jurnal ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam peran Business Process 

Excellence (BPE) dalam mengoptimalkan proses bisnis di PT Semen Indonesia (Persero) Tbk. dan 

mengevaluasi dampaknya terhadap kinerja perusahaan secara keseluruhan. Kajian ini akan 

menganalisis berbagai aspek penerapan BPE, mulai dari proses evaluasi dan perbaikan, integrasi 

teknologi, hingga dampaknya terhadap kinerja individu dan perusahaan. Melalui kajian ini, 

diharapkan dapat memberikan wawasan yang komprehensif mengenai penerapan BPE sebagai 

langkah strategis dalam pengelolaan proses bisnis. 

Selain memberikan wawasan mendalam mengenai penerapan BPE di PT Semen Indonesia, 

jurnal ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi perusahaan lain yang menghadapi tantangan 

serupa. Dengan memahami bagaimana PT Semen Indonesia menerapkan BPE dan hasil yang telah 

dicapai, perusahaan lain dapat belajar dari pengalaman tersebut dan mengadopsi pendekatan serupa 
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untuk meningkatkan daya saing mereka di pasar. Oleh karena itu, kajian ini tidak hanya memiliki 

relevansi praktis bagi PT Semen Indonesia, tetapi juga bagi industri semen dan sektor bisnis lainnya 

di Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini mengadopsi metode deskriptif kualitatif untuk menganalisis peran Business 

Process Excellence (BPE) dalam optimalisasi proses bisnis dan peningkatan kinerja di PT Semen 

Indonesia (Persero) Tbk. Pendekatan ini memungkinkan penelitian untuk mendeskripsikan secara 

mendalam fenomena yang terjadi dengan memanfaatkan data dari berbagai sumber. Teknik 

Pengumpulan Data 

1. Studi literatur: 

Metode studi literatur dilakukan dengan mengumpulkan, menelaah, dan menganalisis 

dokumen-dokumen relevan seperti laporan tahunan PT Semen Indonesia, artikel jurnal, 

buku, dan publikasi resmi lainnya. Literatur ini digunakan untuk memahami kerangka 

konseptual dan strategi implementasi BPE. 

2. Observasi Lapangan: 

Penelitian juga mencakup observasi langsung di lokasi perusahaan untuk 

mengidentifikasi bagaimana proses bisnis dijalankan serta mengevaluasi implementasi BPE 

secara praktis. Observasi ini memberikan wawasan nyata tentang dinamika operasional 

perusahaan. 

3. Wawancara dengan Narasumber: 

Wawancara dilakukan dengan narasumber yang relevan, seperti manajer departemen, 

pemilik proses bisnis (Business Process Owners), dan personel terkait lainnya. Tujuan 

wawancara ini adalah untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang praktik BPE, 

tantangan implementasi, serta hasil yang telah dicapai. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Proses bisnis di PT Semen Indonesia (Persero) Tbk mencakup serangkaian aktivitas 

terstruktur yang dirancang untuk menghasilkan nilai tambah dalam bentuk produk semen 

berkualitas tinggi dan layanan yang optimal bagi pelanggan. Sebagai salah satu perusahaan 

manufaktur semen terbesar di Indonesia dan Asia Tenggara, PT Semen Indonesia mengelola 

berbagai proses yang mencakup tahap perencanaan, produksi, distribusi, pemasaran, hingga 

pelayanan purna jual. Dalam setiap tahapan tersebut, perusahaan mengadopsi pendekatan berbasis 

Business Process Excellence (BPE), yang bertujuan untuk menyederhanakan, menstandarisasi, dan 

mengoptimalkan proses agar lebih efisien dan efektif. Hal ini dilakukan melalui pengelolaan 

sumber daya yang terintegrasi, penggunaan teknologi canggih, dan penerapan standar operasional 

yang ketat, baik dalam aktivitas internal perusahaan maupun kolaborasi dengan mitra eksternal. 

Proses bisnis ini dikelola secara komprehensif untuk memastikan bahwa setiap aspek operasional 

berjalan sesuai dengan target perusahaan, meminimalkan risiko, dan mendukung tercapainya visi 

menjadi perusahaan semen berdaya saing global. 

Salah satu komponen penting dari proses bisnis PT Semen Indonesia adalah sistem 

pengelolaan dokumen dan data yang mendukung operasional sehari-hari. Melalui platform 

pengelolaan dokumen seperti SIMPLE, perusahaan mampu memastikan bahwa dokumentasi 

proses bisnis, seperti pedoman tata Kelola, pedoman, prosedur, instruksi kerja, dan form selalu 

terbarui dan mudah diakses oleh pihak yang berkepentingan. Pengelolaan dokumen ini juga 

dirancang untuk mendukung kepatuhan terhadap regulasi pemerintah dan standar internasional, 
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seperti ISO. Selain itu, proses produksi perusahaan menggunakan pendekatan yang ramah 

lingkungan dan berkelanjutan, sejalan dengan komitmennya untuk mendukung keberlanjutan 

industri manufaktur di Indonesia. Dengan sistem pengelolaan proses yang terintegrasi, PT Semen 

Indonesia tidak hanya mampu memenuhi permintaan pasar yang terus meningkat tetapi juga 

meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi biaya produksi, dan menjaga kualitas produk yang 

dihasilkan. Proses bisnis yang dirancang dengan baik ini menjadi landasan utama perusahaan 

dalam mempertahankan posisinya sebagai pemimpin pasar di industri semen domestik dan global. 

Menurut Harmon (2020), penerapan Business Process Excellence yang efektif mampu 

meningkatkan efisiensi operasional hingga 40% dengan mengurangi redundansi proses dan 

mengintegrasikan teknologi dalam pengelolaan. Studi Hammer (2015) juga mengungkapkan 

bahwa perusahaan yang mengelola proses bisnisnya secara komprehensif memiliki keunggulan 

dalam daya saing pasar dan mampu merespons kebutuhan pelanggan dengan lebih cepat. Dalam 

konteks PT Semen Indonesia, adopsi sistem teknologi seperti SIMPLE tidak hanya mendukung 

kepatuhan terhadap regulasi, tetapi juga mempercepat pengambilan keputusan berbasis data 

(Brown & Duguid, 1991). Proses bisnis yang baik memberikan kontribusi langsung terhadap 

peningkatan produktivitas, pengurangan biaya, dan keberlanjutan operasional, yang menjadi 

elemen penting dalam kesuksesan perusahaan modern. 

Kinerja perusahaan di PT Semen Indonesia (Persero) Tbk mencerminkan kemampuan 

perusahaan dalam mencapai tujuan strategisnya melalui pengelolaan yang efektif atas sumber daya, 

proses bisnis, dan kepuasan pelanggan. Sebagai salah satu perusahaan manufaktur semen terbesar 

di Asia Tenggara, kinerja PT Semen Indonesia diukur melalui berbagai indikator, seperti efisiensi 

operasional, inovasi produk, keberlanjutan finansial, kontribusi terhadap pembangunan nasional, 

serta kepatuhan terhadap regulasi dan standar internasional. Kinerja perusahaan ini didukung oleh 

penerapan strategi transformasi bisnis yang terintegrasi, termasuk pengelolaan sumber daya 

manusia yang kompeten, penggunaan teknologi modern seperti SIMPLE untuk pengelolaan 

dokumen, dan pengoptimalan rantai pasok yang mampu memenuhi permintaan pasar domestik dan 

internasional. Selain itu, perusahaan juga berkomitmen pada prinsip keberlanjutan dengan 

mengadopsi praktik ramah lingkungan dalam proses produksinya, seperti pengurangan emisi 

karbon dan pemanfaatan sumber energi alternatif. 

Peningkatan kinerja PT Semen Indonesia juga didorong oleh penerapan Business Process 

Excellence (BPE), yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi operasional melalui simplifikasi 

dan standarisasi proses. Menurut Harmon (2020), penerapan BPE memungkinkan perusahaan 

untuk mengurangi biaya operasional hingga 30% dan meningkatkan kecepatan dalam merespons 

kebutuhan pasar. Dalam konteks PT Semen Indonesia, optimalisasi proses bisnis, seperti 

pemanfaatan teknologi informasi untuk memonitor aktivitas produksi dan distribusi, secara 

langsung berdampak pada peningkatan produktivitas dan kualitas layanan kepada pelanggan. 

Hammer (2015) juga menyebutkan bahwa perusahaan yang berhasil menerapkan transformasi 

berbasis proses memiliki keunggulan kompetitif dalam efisiensi biaya dan waktu, yang menjadi 

kunci sukses dalam persaingan pasar yang dinamis. 

Selain itu, kinerja perusahaan juga diukur dari kontribusinya terhadap pembangunan 

ekonomi nasional, termasuk melalui penyediaan produk semen yang berkualitas untuk mendukung 

pembangunan infrastruktur. Menurut laporan tahunan perusahaan, PT Semen Indonesia berhasil 

menjaga pertumbuhan finansial yang stabil meskipun menghadapi tantangan pasar global yang 

fluktuatif. Hal ini tidak terlepas dari upaya perusahaan dalam menjaga hubungan baik dengan para 

pemangku kepentingan dan terus berinovasi dalam menciptakan nilai tambah bagi pelanggan. 

Sebuah studi oleh Brown dan Duguid (1991) menyoroti bahwa kemampuan perusahaan dalam 
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berinovasi dan beradaptasi dengan kebutuhan pasar merupakan faktor penting dalam menjaga 

keberlanjutan bisnis dan meningkatkan nilai bagi pemegang saham. 

Secara keseluruhan, kinerja PT Semen Indonesia merupakan hasil dari pengelolaan proses 

bisnis yang terintegrasi, penggunaan teknologi modern, dan komitmen terhadap prinsip 

keberlanjutan. Dengan terus berfokus pada efisiensi, inovasi, dan kepuasan pelanggan, PT Semen 

Indonesia mampu mempertahankan posisinya sebagai pemimpin pasar di industri semen domestik 

dan global, sekaligus berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. 

Berdasarkan pelaksanaan magang di bawah naungan Departemen Management System & 

Business Process Excellence (BPE) PT Semen Indonesia (Persero) Tbk, hasil dan pembahasan 

menunjukkan pentingnya optimalisasi proses bisnis melalui pendekatan Business Process 

Excellence (BPE) untuk mendukung peningkatan kinerja perusahaan. Selama magang, dilakukan 

penyempurnaan terhadap dokumen Prosedur dan Instruksi Kerja. Langkah ini meliputi revisi 

menyeluruh untuk menyelaraskan format, bahasa, dan struktur dokumen agar sesuai dengan 

standar perusahaan, serta memperhatikan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

Hasilnya, dokumen menjadi lebih profesional dan mudah dipahami oleh semua pihak yang 

berkepentingan. Selain itu, dashboard daftar induk dokumen berhasil dibuat dengan memanfaatkan 

formula Excel yang kompleks, seperti VLOOKUP dan Pivot Table. Dashboard ini mempermudah 

pemantauan validitas dokumen, kebutuhan reassessment, dan distribusi dokumen antar 

departemen. Pengembangan sistem pelaporan kinerja BPE juga dilakukan dengan menyusun 

laporan interaktif yang memberikan visualisasi data secara terstruktur, termasuk metrik seperti 

jumlah dokumen yang direvisi, waktu pengerjaan, dan kontribusi individu. 

Proses ini menggarisbawahi pentingnya digitalisasi dan standarisasi dalam proses bisnis 

untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional. Penggunaan aplikasi Excel dan SIMPLE, 

misalnya, menunjukkan bagaimana digitalisasi mampu mengurangi inefisiensi dalam pengelolaan 

dokumen. Lebih lanjut, standarisasi dokumen, termasuk Prosedur dan Instruksi Kerja, tidak hanya 

membantu meminimalkan risiko operasional tetapi juga memastikan kepatuhan terhadap regulasi 

yang berlaku. Kolaborasi antar departemen, khususnya dengan Business Process Owner (BPO), 

menjadi kunci keberhasilan dalam proyek ini. Melibatkan berbagai pihak dalam pengembangan 

dokumen membantu mempercepat penyelesaian pekerjaan sekaligus meningkatkan kualitas hasil 

akhir. 

Namun, proses magang ini juga dihadapkan pada sejumlah tantangan, seperti keterbatasan 

awal peserta magang dalam penguasaan fitur analitik Excel dan pemahaman terhadap proses bisnis 

yang kompleks. Tantangan ini berhasil diatasi melalui bimbingan mentor, pembelajaran mandiri, 

dan pengalaman langsung di lapangan. Program ini tidak hanya bermanfaat bagi perusahaan dalam 

bentuk hasil kerja, tetapi juga bagi peserta magang dalam hal peningkatan keterampilan analisis 

data, pemahaman proses bisnis, dan kemampuan beradaptasi di lingkungan kerja profesional. 

Dengan pembelajaran ini, pengalaman magang menjadi refleksi nyata dari pentingnya optimalisasi 

proses bisnis dalam mendukung peningkatan kinerja perusahaan secara menyeluruh. 

 

KESIMPULAN  
Optimalisasi proses bisnis di PT Semen Indonesia (Persero) Tbk melalui pendekatan 

Business Process Excellence (BPE) berhasil meningkatkan efisiensi dan kinerja perusahaan. 

Proyek ini mencakup penyempurnaan dokumentasi proses bisnis, pengembangan dashboard 

interaktif untuk pengelolaan dokumen, dan implementasi sistem pelaporan kinerja BPE. 

Digitalisasi dan standarisasi dokumen terbukti meningkatkan kemudahan akses, kepatuhan 

terhadap kebijakan, dan efisiensi operasional. Keberhasilan ini dicapai melalui kolaborasi lintas 
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departemen, penggunaan teknologi modern seperti adanya aplikasi SIMPLE, serta komitmen 

terhadap perbaikan berkelanjutan. Meskipun terdapat tantangan seperti keterbatasan awal dalam 

penguasaan teknologi, tantangan tersebut dapat diatasi dengan pembelajaran mandiri dan 

bimbingan mentor. Kesimpulannya, pendekatan BPE memberikan dampak positif terhadap 

transformasi bisnis yang berkelanjutan dan layak menjadi acuan bagi perusahaan lain yang 

menghadapi tantangan serupa. 
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